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Abstract 
 

Clean and Healthy Living Behavior is a fundamental aspect in efforts to improve public health standards. The 

implementation of PHBS in school environments serves a strategic purpose: to empower students, educators, and 

the surrounding community with the knowledge, willingness, and ability to adopt healthy behaviors, while 
contributing to the creation of a clean and healthy school environment. A PHBS education program was conducted 

at SD 59 Garotin with the aim of enhancing sixth-grade students’ knowledge and awareness regarding the 

importance of maintaining personal health, particularly through proper handwashing practices. The methods 

employed in this activity included lectures, interactive discussions, and hands-on practice. The program took place 

on February 11, 2025, and involved active participation from the students. Evaluation results indicated a 

significant improvement in students’ understanding of PHBS concepts and practices following the intervention.. 

In conclusion, the education program implemented at SD 59 Garotin successfully improved sixth-grade students' 

health literacy, especially in the area of hand hygiene. As a follow-up, it is recommended that similar programs 

be implemented in other schools to broaden the reach and positive impact on school-age children’s health 

behaviors. 
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Abstrak 

 
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) merupakan salah satu aspek fundamental dalam upaya peningkatan 

derajat kesehatan masyarakat. Implementasi PHBS di lingkungan sekolah memiliki tujuan strategis untuk 

memberdayakan siswa, pendidik, dan masyarakat sekitar agar memiliki pengetahuan, kemauan, dan kemampuan 

dalam menerapkan perilaku hidup sehat, serta berkontribusi dalam menciptakan lingkungan sekolah yang bersih 

dan sehat. Kegiatan penyuluhan PHBS yang dilaksanakan di SD 59 Garotin bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan dan kesadaran siswa kelas VI mengenai pentingnya menjaga kesehatan, dengan fokus utama pada 

praktik mencuci tangan yang benar. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini mencakup ceramah, diskusi 

interaktif, dan praktik langsung. Kegiatan berlangsung pada tanggal 11 Februari 2025 dan diikuti secara aktif oleh 

para siswa. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman siswa terhadap konsep 

dan praktik pasca penyuluhan. Berdasarkan hasil kegiatan, dapat disimpulkan bahwa penyuluhan PHBS di SD 59 

Garotin berhasil meningkatkan literasi kesehatan siswa kelas VI, khususnya dalam aspek kebersihan tangan. 

Sebagai tindak lanjut, direkomendasikan agar program serupa dilaksanakan di sekolah-sekolah lain untuk 
memperluas jangkauan dan dampak positif terhadap perilaku kesehatan anak usia sekolah. 
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PENDAHULUAN  

Anak-anak merupakan kelompok usia yang sedang mengalami tahap perkembangan 

dan pertumbuhan, sehingga mereka memiliki kebutuhan nutrisi dan kesehatan yang sangat 

tinggi. Pada masa ini, sistem kekebalan tubuh anak-anak masih dalam proses verifikasi, 

menjadikan mereka lebih rentan terhadap berbagai penyakit dan infeksi. Oleh karena itu, anak 

usia sekolah perlu memulai pengembangan gaya hidup sehat (Farida Nabilah, dkk. 2024).  Di 

tingkat sekolah dasar, anak-anak mulai mempelajari pentingnya kebersihan diri, pola makan 

bergizi, dan kebersihan lingkungan. Oleh karena itu, memperkenalkan Perilaku Hidup Bersih 

dan Sehat (PHBS) pada usia dini sangat penting untuk membangun kebiasaan hidup sehat 

yang akan mereka bawa hingga dewasa (Wiwi Kustio Priliana, Teti Herlina. 2025). 

PHBS di lingkungan sekolah bertujuan untuk memberdayakan siswa, guru, dan 

masyarakat sekitar agar mereka dapat memahami, memiliki keinginan, serta mampu 

menerapkan PHBS, sekaligus berpartisipasi dalam menciptakan lingkungan sekolah yang 

sehat. (Kimsen 2023) Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) mungkin terdengar mudah 

untuk diucapkan, tetapi penerapannya sangat menantang karena memerlukan kesadaran dan 

komitmen untuk menjaga kesehatan. PHBS merupakan salah satu pilar utama dalam program 

Indonesia Sehat dan berfungsi sebagai strategi untuk mengurangi beban pembiayaan 

kesehatan bagi negara, pemerintah, serta masyarakat. (Rini, Purwanti, and Minardo 2022) 

Mencuci tangan adalah proses membersihkan kotoran dan debu secara fisik dari kulit 

kedua tangan dengan menggunakan sabun dan air yang mengalir. Jika tangan tercemar, tubuh 

akan lebih rentan terhadap masuknya mikroorganisme. Dengan mencuci tangan 

menggunakan sabun dan air, kita dapat secara efektif menghilangkan kotoran dan debu serta 

secara signifikan mengurangi jumlah mikroorganisme penyebab penyakit seperti virus, 

bakteri, dan parasit lainnya pada tangan. (Zuliyanti and Rachmawati 2020) 

 

METODE 

 

Metode penyuluhan ini dilakukan dengan metode ceramah dengan bantuan media 

gambar, diskusi tanya jawab dan praktek langsung cara cuci tangan yang baik dan benar. 

Adapun sasaran penyuluhan yang kami lakukan ini adalah siswa-siswi SD 59 Garotin yang 

berada di kelas 6. Kegiatan ini dilakukan oleh 7 orang Mahasiswa PBL II dimana masing-

masing mahasiswa memiliki peran sebagai narasumber, dokumentasi, peralatan dan sebagai 

pengamat untuk memastikan berlangsungnya kegiatan dengan lancar.  

Kegiatan penyuluhan ini dilakukan melalui 2 tahap, yaitu dilakukan di dalam ruangan 

kelas dan di luar ruangan kelas. Pada tahap pertama, kegiatan penyuluhan dilakukan di dalam 

ruangan kelas. Sebelum dilakukan penyuluhan, peserta didik diberikan pertanyaan secara lisan 

terkait materi yang akan dibawakan. Kemudian dilanjutkan dengan memberikan penyuluhan 

yaitu materi PHBS dan tentang cara mencuci tangan yang baik dan benar. Peserta didik juga 

diberikan poster yang memuat langkah-langkah melakukan cuci tangan yang baik dan benar.  

Setelah penyuluhan diberikan, mereka kembali diberikan pertanyaan yang sama pada 

saat sebelum dilakukan penyuluhan. Hal ini dilakukan untuk melihat tingkat pemahaman 

peserta didik terhadap teknik mencuci tangan yang baik dan benar. Setelah penyuluhan 

dilakukan, dilanjutkan pada tahap kedua yaitu demonstrasi tentang teknik mencuci tangan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Penyuluhan yang dilakukan di Sekolah Dasar 59 Garotin merupakan penyuluhan PHBS 

dengan target sasaran anak sekolah kelas 6. Kegiatan penyuluhan ini dilaksanakan pada hari 

Selasa tanggal 11 Februari 2025 pukul 10.00-11.30 WITA.  Tujuan dari pelaksanaan kegiatan 
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penyuluhan ini yaitu untuk meningkatkan pengetahuan peserta didik mengenai perilaku hidup 

bersih dan sehat, terutama mengenai cara mencuci tangan yang baik dan benar. Harapannya 

peserta didik dapat menerapkan dikehidupan sehari-hari. Penyuluhan dilakukan dengan 

menggunakan metode ceramah, diskusi tanya-jawab dan praktek langsung. 

 

Setelah penyuluhan, terjadi peningkatan signifikan dalam pemahaman siswa tentang 

pentingnya mencuci tangan yang baik dan benar. Sebelum penyuluhan, banyak siswa yang 

belum sepenuhnya memahami cara yang tepat untuk mencuci tangan. Namun, setelah diberikan 

materi dan praktik langsung, siswa dapat menjelaskan langkah-langkah mencuci tangan yang 

benar dengan baik. 

Kegiatan ini juga berhasil membangkitkan kesadaran siswa tentang pentingnya PHBS 

dalam kehidupan sehari-hari. Poster yang diberikan selama penyuluhan berfungsi sebagai 

pengingat visual yang efektif, dan siswa menunjukkan antusiasme selama sesi praktik mencuci 

tangan. 

Dengan hasil ini, diharapkan siswa dapat menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat 

dalam kehidupan sehari-hari dan mampu menjadi agen perubahan di lingkungan mereka. 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 

 

Gambar 1. Proses pelaksanaan penyuluhan PHBS 

 

SIMPULAN  

 

Penyuluhan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) yang dilaksanakan di SD 59 

Garotin berhasil meningkatkan pengetahuan dan kesadaran siswa kelas 6 mengenai pentingnya 

menjaga kesehatan, khususnya dalam praktik mencuci tangan yang baik dan benar. Metode 

yang digunakan, yaitu ceramah, diskusi, dan praktik langsung, terbukti efektif dalam 

mengedukasi siswa tentang PHBS. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan 

pemahaman siswa sebelum dan sesudah penyuluhan. Dengan demikian, kegiatan ini diharapkan 

dapat berkontribusi dalam membentuk kebiasaan hidup sehat bagi anak-anak dan mendorong 

mereka menjadi agen perubahan di lingkungan sekitar. Rekomendasi untuk penelitian 
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selanjutnya adalah melanjutkan penyuluhan serupa di sekolah-sekolah lain untuk memperluas 

dampak positif dari program ini. 
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